Lampiran 1. Uji Separasi Senyawa Minyak Kelapa Sawit

Tabel 8.1 Hasil Uji Separasi Senyawa dengan KLT

Uji ke- Jarak noda Nilai Rf
(cm)

2,6 0,3250

2,5 0,3125

2,4 0,3000

Rata-rata 0,3125

Nilai Rf dihitung berdasarkan persamaan (Bele dan Anubha, 2011):

_ Jarak noda dengan batas bawah
~ Jarak batas atas dan batas bawah

2,6
e Ujike-1 > Rf= R 0,3250

2,5
e Ujike-2> Rf = (3 0,3125

2,4
e Ujike-3> Rf= L \d 0,3000

Kemudian data tersebut dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui
distribusi data. Data dengan distribusi normal memiliki nilai signifikansi p >0,05

dan juga sebaliknya (Ghasemi and Zahediasl, 2012).

Tabel 8.2 Hasil Uji Normalitas Nilai Rf

Tests of Hormality
kaolmogoroy-Smirnos Shapiro-yWilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Milai BT 75 3 1.000 3 1.000

a. Lilliefars Significance Carrection
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Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa
data nilai Rf memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya, dilakukan perhitungan

standar deviasi dengan persamaan :
OO 7
Standar deviasi (SD) = Ll)

X = Nilai rata-rata Rf

Keterangan:

xi = Nilai Rf ke-i

n = Jumlah data sampel

b j(o,3250 —0,3125)2 + (0,3125 — 0,3125)2 + (0,3000 — 0,3125)2

3—-1
_ [3125x107*
- 2

=41,5625x10* = 0,0125
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai Rf hasil uji separasi senyawa

minyak kelapa sawit adalah 0,3125+0,0125.
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Lampiran 2. Uji Berat Molekul Kitosan

Tabel 8.3 Hasil Uji Berat Molekul Kitosan

Nomor Batch Massa Kitosan (g) | Berat Molekul (kDa)
Batch 1 3,125 30,595
Batch 2 3,076 38,003
Batch 3 3,265 35,992

Rata-rata 3,155 34,863

2.1 Massa Kitosan BMR

Dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui distribusi data

massa kitosan. Data dengan distribusi normal memiliki nilai signifikansi p >0,05

dan juga sebaliknya (Ghasemi and Zahediasl, 2012).

Tabel 8.4 Hasil Uji Normalitas Massa Kitosan BMR

Tests of Hormality
kalmogoro-Smirnoy Shapiro-wWilk
Statistic of Sin. Statistic df || Sin.
massa kitosan 283 3 923 3 || sz

a. Lilliefars Significance Correction

Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa

data massa kitosan BMR memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya,

dilakukan perhitungan standar deviasi dengan persamaan :

i : ‘I'{lzl(xi - f)z
Standar deviasi (SD) = R

Keterangan:

X = Nilai rata-rata massa kitosan
xi = Massa kitosan ke-i

n = Jumlah data sampel
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N J(3,125 —3,155)2 + (3,076 — 3,155)2 + (3,265 — 3,155)2

o L
_ {0,019
' | 2

=4/9,620x 1073 = 0,098

Sehingga dapat disimpulkan bahwa massa kitosan BMR yang didapatkan

adalah 3,155+0,098 gram.

2.2 Berat Molekul Kitosan

Uji Batch 1
Tabel 8.5 Hasil Uji Berat Molekul Kitosan Batch 1

Konsentrasi (%) Waktu (detik) t/t, nsp nsp/C
x) T1 T2 T rerata )
0,00 2,2 2,2 2,2 1 - -
0,02 2,3 2,3 2,3 1,045 0,045 2,250
0,04 2,4 2,4 2,4 1,091 0,091 2,275
0,06 2,5 2,5 2,5 1,136 0,136 2,267
0,08 2,6 2,7 2,65 1,205 0,205 2,562

Dihitung nilai nsp (viskositas spesifik) dengan rumus (Paramita dkk, 2012):

t—to
17 E—
Sp to

e C=0,02 7, =1,045-1=0,045
e C=0,04- 75, =1,091-1=0,091
e C=0,06 1, =1,136-1=0,136

e C=0,08 > n4 =1,205-1=0,205

Selanjutnya dibuat kurva 175”/(: terhadap C pada data konsentrasi 0,02; 0,04; 0,08

sehingga didapatkan persamaan kurva baku yaitu y = 5,4821x + 2,1065 (r =
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0,9660). Viskositas intrinsik adalah titk saat C=0, sehingga dilakukan

perhitungan berat molekul dengan persamaan Mark Houwink, yaitu:
y = 4,64583x + 2,1065
x=0> y= 2,1065 = [n]
[n] = kM®
2,1065 =0,56 x 10* x M2
M = 30595,6886 g/mol

M = 30,595 kDa

Uji Batch 2
Tabel 8.6 Hasil Uji Berat Molekul Kitosan Batch 2

Konsentrasi (%) Waktu (detik) t/t, nsp nsp/C
(x) T1 T2 T rerata v)
0,00 9,5 9,6 9,55 1 - -
0,02 9,9 9,9 9,9 1,0366 | 0,0366 | 1,8300
0,04 10,4 10,4 10,4 1,0890 | 0,0890 | 2,2250
0,06 10,6 10,6 10,6 1,1089 | 0,1089 | 1,8150
0,08 10,9 10,9 2,65 1,1410 | 0,1410 | 1,7625

Dihitung nilai nsp (viskositas spesifik) dengan rumus (Paramita dkk, 2012):

t—t,
Nsp =
(4 tO

e C=0,02 > 5, = 1,0366 — 1 =0,0366
e (C=0,04 > 7, = 1,0890 — 1 = 0,0890
e C=0,06 > 75 = 1,1099 — 1 =0,1099

e C=0,08 214 =1,1410-1=0,1410

Selanjutnya dibuat kurva nSp/C terhadap C pada konsentrasi 0,04; 0,06; 0,08

sehingga didapatkan persamaan kurva baku yaitu y = -11,5625x + 2,6279 (r = -
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0,9132). Viskositas intrinsik adalah titik saat C=0, sehingga dilakukan

perhitungan berat molekul dengan persamaan Mark Houwink, yaitu:
y = -11,5625x% + 2,6279
x=0-> y= 2,6279 = 5]
[n] = kM®
2,6279 =0,56 x 104 x M2
M = 38003,5635 g/mol

M = 38,00 kDa

Uji Batch 3
Tabel 8.7 Hasil Uji Berat Molekul Kitosan Batch 3

Konsentrasi (%) Waktu (detik) t/t, nsp nsp/C
(x) T1 T2 T rerata v)
0,00 9,5 9,6 9,55 1 - -
0,02 10,00 10,00 10,00 1,0471 | 0,0471 | 2,3550
0,04 10,40 10,40 10,40 1,0890 | 0,0890 | 2,2250
0,06 10,70 10,80 10,75 1,1256 | 0,1256 | 2,0933
0,08 11,20 11,30 11,25 1,1780 | 0,1780 | 2,2250

Dihitung nilai nsp (viskositas spesifik) dengan rumus (Paramita dkk, 2012):

t—t,
Nsp =
(4 tO

e C=0,02 55, = 1,0471 - 1=0,0471
e (C=0,04 > 7, = 1,0890 — 1 = 0,0890
e C=0,06 > 15, = 1,1256 — 1 =0,1256

e C=0,08>1n4=1,1780-1=0,1780

Selanjutnya dibuat kurva nSp/C terhadap C pada konsentrasi 0,02; 0,04; 0,06

sehingga didapatkan persamaan kurva baku yaitu y = -6,5425x + 2,4861 (r = -
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0,999). Viskositas intrinsik adalah titik saat C=0, sehingga dilakukan perhitungan
berat molekul dengan persamaan Mark Houwink, yaitu:
y = -6,5425x + 2,4861
x=0> y= 2,4861 = [n]
[n] = kM®
2,4861 =0,56 x 104 x M2
M = 35992,0379 g/mol

M =35,99 kDa

Dari hasil perhitungan, didapatkan berat molekul kitosan dari 3 batch yaitu 30,595
kDa; 38,003 kDa; 35,992 kDa. Selanjutnya dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk
untuk mengetahui distribusi data berat molekul kitosan. Data dengan distribusi
normal memiliki nilai signifikansi p >0,05 dan juga sebaliknya (Ghasemi and

Zahediasl, 2012).

Tabel 8.8 Hasil Uji Normalitas Berat Molekul Kitosan

Tests of Normality
Kolmogorow-Smirnoma Shapiro-YWilk
Statistic df Sin. Statistic df Sin.
berat molekul 308 3. 401 3 .384

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa
data berat molekul kitosan memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya,

dilakukan perhitungan standar deviasi dengan persamaan :

. . ?zl(xi = x_)z
Standar deviasi (SD) = X\

X = Nilai rata-rata berat molekul

Keterangan:
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xi = Berat molekul ke-i

n = Jumlah data sampel

£ \/(30,595 — 34,863)% + (38,003 — 34,863)2 + (35,992 — 34,863)2

T2 gl
_[29,350
. 2

= 3,830

Sehingga dapat disimpulkan bahwa berat molekul kitosan yang didapatkan

adalah 34,863+3,830 kDa.
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Lampiran 3. Evaluasi Mikrosfer

Formulasi mikrosfer dilakukan sebanyak 3 batch, sehingga didapatkan massa

mikrosfer:

Dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui distribusi data massa

kitosan. Data dengan distribusi normal memiliki nilai signifikansi p >0,05 dan

Tabel 8.9 Massa Mikrosfer

Batch Mikrosfer Massa (gram)
1 4,1853
2 4,3295
3 4,0432
Rata-rata 4,1860

juga sebaliknya (Ghasemi and Zahediasl, 2012).

Tabel 8.10 Hasil Uji Normalitas Massa Mikrosfer

Tests of Normality
Kolmogoroy-Smirno Shapiro-hilk
Statistic df Sin. Statistic df Sin.
massa mikrosfer 175 3 1.000 g3

a. Lilliefors Significance Carrection

Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa

data massa mikrosfer memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya, dilakukan

perhitungan standar deviasi dengan persamaan :

i 3 ‘I'{lzl(xi - f)z
Standar deviasi (SD) = —

Keterangan:
X = Nilai rata-rata massa mikrosfer
xi = Massa mikrosfer ke-i
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n =Jumlah data sampel

. \/(4,1853 — 4,1860)2 + (4,3295 — 4,1860)2 + (4,0432 — 4,1860)2
- ="

_[0,0041
= 2

= 0,045

Sehingga dapat disimpulkan bahwa massa mikrosfer yang didapatkan adalah
4,1860+0,045 gram.

Dalam proses formulasi, digunakan bobot total bahan 75,0111 gram dan
bobot minyak kelapa sawit 9,13 gram, sehingga didapatkan bobot akhir rata-
rata mikrosfer yaitu 4,186 gram. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
mengetahui perkiraan kadar minyak kelapa sawit yang terdapat dalam sediaan
akhir mikrosfer:

_ 9,13 gram

Bobot CPO tiap 1 gram mikrosfer ~75,0111 gram

X 4,1860 gram

=0,5095 gram = 0,5095 mg

Bobot CPO dalam 0,14 mg mikrosfer = 0,14 x 0,5095 mg = 0,0713 mg
Bobot CPO dalam 0,21 mg mikrosfer = 0,21 x 0,5095 mg = 0,1070 mg

Selanjutnya dilakukan evaluasi mikrosfer menggunakan SEM untuk

mengetahui diameter dan bentuk mikrosfer. Diameter mikrosfer hasil uji SEM

dari 3 batch yaitu:

Tabel 8.11 Diameter mikrosfer

Sampel Diameter Mikrosfer (um)
Batch 1 Batch 2 Batch 3
. - 687,0 156,0
2 263,0 514,0 215,0
3 286,0 486,0 217,0
Rata-rata 562,3 196,0
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Dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui distribusi data diameter
mikrosfer pada batch 2 dan 3. Data diameter batch 1 tidak dapat dilakukan uiji
normalitas karena hanya terdapat 2 data. Data dengan distribusi normal

memiliki nilai signifikansi p >0,05 dan juga sebaliknya (Ghasemi and Zahediasl,

2012).
Tabel 8.12 Hasil Uji Normalitas Diameter Mikrosfer
Tests of Hormality
kaolmogorow-Smirnos Shapiro-Wyilk
Statistic if Sig. Statistic df 3.
diameter batch 2 338 3. 852 3 246
diarneter batch 3 289 3| . G227 3 A7T

a. Lilliefors Significance Correction

Dari hasil uji normalitas, didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa
data diameter mikrosfer batch 2 dan 3 memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya,

dilakukan perhitungan standar deviasi dengan persamaan :
n (xi— )2
Standar deviasi (SD) = \/g

X = Nilai rata-rata diameter mikrosfer

Keterangan:

xi = Diameter mikrosfer ke-i
n = Jumlah data sampel

Batch 2

e \/(687,0 —562,3)2 + (514,0 — 562,3)% + (486,0 — 562,3)2

3—-1
_ [23704,67
4 2

= 108,87
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Lampiran 4. Evaluasi Pemberian Terapi

Tabel 8.13 Hasil Uji Normalitas Jumlah Sel Nekrosis

Tests of Hormality
Kaolmogorov-Smirnoe Shapiro-yilk
kelompiok Statistic df S Statistic df S
jumlah sel nekrosis P ATE 4 884 4 824
KM 1482 4 896 4 886
F1 220 4 829 4 Ratatst
F3 340 4 833 4 ATT
Pz A7 4 Rt 4 H44
P4 210 3 8891 3 a1
a. Lilliefars Significance Carrection
Tabel 8.14 Hasil Uji Homogenitas Jumlah Sel Nekrosis
Test of Homogeneity of Variances
iumlabh sel nekrosis
Levene
Statistic dfl of2 Sig.
E4N a 18 B2
Tabel 8.15 Hasil Uji One-Way ANOVA Jumlah Sel Nekrosis
ANOVA
jumlah sel nekros
Sum of
Sguares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 2288458208 A 45791 642 a81.743 ooo
Within Groups 15929 740 18 384 986
Total 244887 958 23
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Tabel 8.16 Hasil Uji Post-hoc LSD

jurmlah sel nekrosis

Multiple Comparisons

Lap

0 0 495% Confidence Interval

kelo kelo ~ Mean

mpa mpa Difference (I- _

I I ) Std. Error Sin. Lower Bound | Upper Bound

KF K 251.000 21.036 oo 206.81 295149
P 96,500 21.036 oo 2.4 140.69
F3 267 260 21.036 oo 223.06 311.44
P2 214 /00 21.036 oo 17031 258,649
P4 243500 21.036 oo 199,31 287 .69

K KF -251.000° 21.036 oo -295.14 -206.81
P -1A4 500 21.036 oo -198.64 -110.31
F3 16.2480 21.036 480 -27.94 60.44
P2 -36.500 21.036 oo -80.69 7649
P4 -7.500 21.036 726 -51 69 36,69

P KF -96 500 21.036 oo -140.64 -2
K 164 A00° 21.036 oo 110,31 198,69
F3 170.750° 21.036 oo 126.56 214.94
P2 118.000 21.036 oo 738 16219
P4 147 000 21.036 oo 102.81 191.149

F3 KF -267.2560° 21.036 oo -311.44 -223.06
K -16.2480 21.036 480 -60.44 27.94
P -170.7s0 21.036 oo -214.94 -126.56
P2 -82.780° 21.036 22 -96.94 -8.56
P4 -23.740 21.036 274 -67.94 2044

P2 KP -214.800° 21.036 .00 -268 B9 170,31
K 36.400 21.036 oo -7.B49 80.69
P -118.000° 21.036 oo -162.149 -73m
F3 52.750° 21.036 022 8.a6 96,94
F4 29.000 21.036 84 -16.19 7318

P4 KF -243.500° 21.036 oo -287 649 -198.31
K 7.500 21.036 26 -36.69 51.69
P -147.000° 21.036 oo -191.149 -102.81
F3 23.750 21.036 274 -20.44 67.94
P2 -29.000 21.036 184 -73.19 15,18

* The mean difference is sianificant at the 0.045 level.
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